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Operasional Amplifier (OP-AMP)

 Sebuah penguat linier dengan penguatan tinggi.
« Mampu memberikan penguatan sampai 100 kalli.

* Op-Amp biasanya dipakal pada penguat audio, video, filter, buffer,
dan rangkaian analog lainnya.
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Struktur LM741

* Pin1 & 5 - pengaturan offset

LM741 Pinout Diagram

Pin 2 —> masukan terbalik/input inverting

OFFSET NULL
Pin 3 —> masukan tak terbalik/input non-inverting

INVERTING INPUT

Pin4 & 7 - catu daya 12VDC

NON=INVERTING OUTPUT

Pin 6 —> keluaran/ output INPUT
.

OFFSET NULL

Pin 8 —> tidak digunakan (Not Connected)
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* Input resistance

 Karena terminal inverting dalam kondisi virtual
ground, maka input resistance yg terlihat dari
sumber (vs) adalah Rs.

 QOutput resistance

 QOutput resistance rangkaian yg terlihat dari beban
adalah mendekati nol

Gain-Bandwidth Product (GBW) Op-amp, disebut
juga satuan (unity) gain bandwidth, diberikan di
dalam data sheets.

Sebagai contoh Op-amp 74ladalah 1 MHz, maka
bandwidth op-amp dapat dihitung dengan rumus

GBW
AV

BW =
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Penguat Tak Pembalik (Non-Inverting)

Es [LF Er
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Virtual short ©* « Qutput resistance
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Penguat Penjumlah Membalik

gSumming Amglifier - invertingz
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Penguat Penjumlah Membalik

gSumming Amglifier - invertingz

R Rp e catatan:

1. Jika Rin pada masing-masing tegangan nilainya
berbeda yaitu Rin pada V1 = R1, Rin pada V2 = R2
dan Rin pada Vn = Rn dan V1 = V2 =Vn = Vin
maka persamaan diatas menjadi:

- Rf Rf Rf
V,, =—(—+—+—)xV._
R R R
2. Jika Rin pada masing-masing tegangan nilainya
sama yaitu Rin pada V1 = R pada V2 = R pada Vn =
R atau (R1 = R2 = Rn =R) dan Vsumber berbeda
maka persamaan diatas menjadi: R

\Y :_Ff(\/l +V2 +Vn)

out



gSumming AmEIifier - invertingz

Ry R e catatan :

3. JikaVin =V1 =V2 =Vn, R1#£R2#Rn maka persamaan untuk
summing amplifier adalah:

4

Rf Rf Rf
: Vout :_( + + )XVin
= RR R, R,
- 4. Jika Vin = V1 = V2 = Vn dan Rin = R1 = R2 = Rn maka
R, . persamaan untuk summing amplifier adalah:
1 o ApA—L A
f
() |:|._..-.l|!:,:-.1..-.r E* J« E.- fﬂFﬂr-—-—nﬂu Vout = _B(E XVin)
g w=0i=0

5. Penguatan untuk rangkaian summing amplifier diatas adalah:

_ Rf_ _ Rf_ _ Rf
L MTROMTTRT AR



ngut Penjumlah Tak Membalik

(Summing Amplifier 2 non-Inverting)
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Penguat Pengurang (Differensial Amplifier)

A Ketika R1 = R3 dan R2 = R4 maka rumus
S _ diatas menjadi:
ok >* Vo =~ 2V, + (L4 ) (2,
Ty 1[ R, R"R +R,
o na LS Vout — _&Vl _|_(R1 + R2 )( R2 )VZ
. Rl R1 Rl R1+R2
Maka rumus untuk mencari Vout pada vV, :—&V1+(R1+R2)( R, v,
rangkaian Differensial amplifier adalah: R R Ri+R,
R R
Vo =——2V 4 (-2
R R R out R * 2
Vout = __2V1 + (1+ : )( . )V2 1 k
R, R R, +R,

R
Vout — EZ (Vz _Vl)
1



Fungsi dari rangkaian mtegrator adalah sebagai pengubah }\/\/”\ :
tegangan kotak menjadi tegangan segitiga, atau dapat juga
digunakan sebagai rangkaian filter lulus bawah- LPF (low

pass filter)
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Fungsi dari rangkaian diferensiator adalah untukmengubah
tegangan segitiga menjadi tegangan persegi (kotak),
ataudapat juga digunakan sebagal rangkaian filter lulus
atas-HPF-high pass filter. .

Us { O, ANA—0 Uy




5mV o0—A/\ ,’\,J . A oV,

Jika

Vl =2mV, V2 =5mV, RlleQ,
R, =2KQ, R = 10KQ maka
Vout =...?

Jawab:

R
Penguatan (Gain)/A = —é

R
4=-L=_22_ 9
R 1KQ
4=_R__,«=_10KQ=_5
R, 2KO

Sehingga

Vo =(A4.F) +(4 1)
V.. =(=102mV) +(=5.5mV) ==-20mV +(=25mV’) = -45mV




Diketahui:
R, =2KQ, R; = 10KQ

V,;=100mV, V, =
200mV:; Vout=...?

Jawab:

Ve = A+ L)+ 7))
R

10KQ
Vi =1+ = =)x(100mV +200mV')

V,.=6.300mV =1800mV =18V




Comparator

e Comparator -> pembanding antara
tegangan yang masuk pada input (+)

Uref . dan input (-).
R I R, T1EV « Jika input (+) lebih tinggi dari input (-)
+H2V

maka op amp akan mengeluarkan

+12V

il Bt tegangan positif dan
« Jika Input (-) lebih tinggi dari input (+)
V.. - 13 1o~05y maka op amp akan mengeluarkan
30+1.3 tegangan negatif.

* Dengan demikian op amp dapat
dipakal untuk membandingkan dua
buah tegangan yang berbeda.
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+10V |} m -

0 .y
-10V J: : )

Vi = Input non-

inverting, V,, = Input
Inverting.
Vs NS H

Vﬂl.lt_ VE_ LE{LE*



Ex. 3

 Contoh rangkaian comparator dengan nilai V, =3V dan V, =2V, V, >V, dan V,

terhubung ke kaki inverting Op-Amp sehingga tegangan sumber yang dikeluarkan
adalah Vs = - 12 V, perbedaan hasil perhitungan dan alat dikarenakan adanya

hambatan dalam pada OP-Amp.

W1

1 k Ohrm

2 kahm

e+
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Simulator Practice

* Install aplikasi Proteus
« Pekan depan menggunakan Laptop
« 1 Laptop => 2 orang



Simulator Practice
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